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ABSTRAK  
Team Games Tournament (TGT) adalah salah satu model yang diyakini mampu meningkatkan keterlibatan 

dan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran TGT 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V MI Ma’arif 09 Pucung Lor. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan quasi-eksperimen dan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel 

penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data mencakup tes, observasi, dan 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji-t berpasangan dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 21. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, 

yang secara signifikan berada di bawah 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran TGT memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

matematika siswa. 

Kata kunci: Team Games Tournament (TGT), hasil belajar, matematika. 

 

 

ABSTRACT  
Team Games Tournament (TGT) is an instructional model believed to enhance student engagement and 

learning outcomes. This study aims to determine the effect of the TGT model on the mathematics learning 

outcomes of fifth-grade students at MI Ma’arif 09 Pucung Lor. A quantitative method was employed, 

utilizing a quasi-experimental approach with a pretest-posttest control group design. The research sample 

was selected through purposive sampling. Data collection techniques included tests, observation, and 

documentation. The data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, and paired t-tests with the 

aid of SPSS software (version 21). The analysis yielded a significance value (Sig.) of 0.000, which is well 

below the 0.05 threshold. Consequently, it can be concluded that the TGT instructional model has a positive 

and significant impact on improving students' mathematics learning outcomes. 

Keywords: Team Games Tournament (TGT), learning outcomes, mathematics  

 

A. Pendahuluan  

Pembelajaran yang efektif tidak hanya 

melibatkan penyampaian materi, tetapi juga 

membangun interaksi edukatif yang dinamis 

antara siswa, guru, serta materi dan media 

pembelajaran (Burke & Lehane, 2023). 

Interaksi ini harus dirancang secara interaktif, 

inspiratif, dan menantang agar mendorong 

partisipasi aktif siswa serta mendukung 

pengembangan kreativitas, minat, bakat, dan 

potensi fisik maupun psikologis siswa (Basri & 

Abdullah, 2024; Supriyatno et al., 2020). Oleh 

karena itu, guru memiliki peran penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

kondusif, melalui penerapan model 

pembelajaran yang tepat (Lestari & 

Farhurohman, 2020). 

Dalam konteks pembelajaran matematika, 

guru dituntut mampu menyediakan pengalaman 

belajar bermakna melalui aktivitas terstruktur 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

penguasaan siswa terhadap konsep-konsep 

matematika (Makur et al., 2025). Namun, 

kenyataannya pelajaran matematika sering 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

menakutkan oleh sebagian siswa. Ketakutan ini 

https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/2623-2332
https://issn.lipi.go.id/terbit?search=2798-5474
mailto:Nirmala-ninanirmala478@gmail.com
mailto:evasanti1807@gmail.com
mailto:Putriayuu467@gmail.com
mailto:meriapulpangaribuan017@gmail.com
mailto:5rahayunungsihsri123@gmail.com
mailto:6darmawati20011981@gmail.com
mailto:7gustinherawati3@gmail.com
mailto:8hyanisurbakti@gmail.com
mailto:9ermi9749@gmail.com


209 
 

berdampak pada rendahnya partisipasi aktif 

siswa dan menurunnya hasil belajar. Pernyataan 

ini didukung oleh data yang diperoleh dari hasil 

observasi langsung di kelas V SDN 101739 Sei 

Mencirim. Dari hasil pengamatan tampak 

bahwa pembelajaran matematika masih 

didominasi oleh pendekatan konvensional. 

Beberapa siswa tampak tidak fokus saat guru 

menjelaskan, enggan bertanya ketika tidak 

memahami, dan hasil belajarnya pun tergolong 

rendah.  

Wawancara dengan guru dan siswa 

memperkuat temuan ini, bahwa pembelajaran 

berlangsung secara satu arah dan kurang 

memberi ruang partisipasi aktif maupun 

interaksi antarsiswa. Alternatif solusi untuk 

permasalahan di atas pada dasarnya cukup 

banyak. Salah satunya adalah menggunakan 

model pembelajaran yang berorientasi pada 

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan (PAKEM). Efektifitas model 

PAKEM dalam pembelajaran matematika 

terutama di sekolah dasar sudah sangat banyak 

dibuktikan dan direkomendasikan oleh para 

peneliti. 

Salah satu model pembelajaran yang 

termasuk model PAKEM adalah pembelajaran 

kelompok tipe TGT (Team Games 

Tournament). Model TGT merupakan salah 

satu bentuk pembelajaran kooperatif yang 

memadukan kerja kelompok dengan elemen 

permainan dan turnamen. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa belajar dalam suasana 

yang menyenangkan, kompetitif, dan 

kolaboratif, sehingga mampu meningkatkan 

pemahaman konsep serta keterampilan sosial 

(Syarif et al., 2024; Solissa, Salamor, & 

Sialana, 2022).  

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar di 

berbagai jenjang pendidikan dan mata 

pelajaran. Penelitian oleh Wulandari, 

Heldayani, dan Jayanti membuktikan bahwa 

penerapan model TGT dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar dapat 

meningkatkan nilai rata-rata siswa secara 

signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar yang nyata 

setelah penerapan TGT dibandingkan sebelum 

penerapan (Wulandari, et al., 2022). 

Selanjutnya, penelitian Ridha dan Rizal 

juga menemukan bahwa model TGT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA di tingkat SMP. Dalam penelitian 

tersebut, penerapan TGT mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif dan kompetitif 

sehingga siswa lebih termotivasi dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Meskipun 

berbeda mata pelajaran dan jenjang, temuan ini 

menguatkan bahwa TGT memiliki potensi besar 

untuk diterapkan secara luas (Ridha & Rizal, 

2025).  

Penelitian lain oleh Solissa, Salamor, dan 

Sialana menekankan bahwa unsur permainan 

dan penghargaan dalam model TGT dapat 

meningkatkan partisipasi aktif siswa, khususnya 

di sekolah dengan karakteristik siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah. Dalam 

konteks tersebut, TGT terbukti efektif 

mendorong keterlibatan siswa secara sosial dan 

emosional selama proses pembelajaran (Solissa 

et al., 2022). 

Meskipun banyak penelitian telah 

membuktikan efektivitas TGT, sebagian besar 

studi dilakukan pada mata pelajaran dan jenjang 

yang berbeda, atau dengan konteks siswa yang 

tidak serupa. Penelitian ini berbeda karena 

difokuskan pada mata pelajaran matematika 

kelas V di lingkungan madrasah ibtidaiyah (MI) 

yang memiliki ciri khas kurikulum keagamaan 

dan karakteristik. pembelajaran yang berbeda 

dibandingkan sekolah dasar umum. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan desain kuasi-

eksperimen tipe pretest-posttest control group, 

yang belum banyak digunakan dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya di konteks 

MI, terutama di wilayah lokal seperti MI 

Ma’arif 09 Pucung Lor. Dengan demikian, 

meskipun penelitian ini mengacu pada temuan 

dan pendekatan terdahulu, penelitian ini tetap 

memiliki kebaruan (novelty) dalam hal konteks 

pendidikan (MI), subjek penelitian (kelas V), 

dan mata pelajaran (matematika). Hal ini 

menjadi dasar penting dilakukannya uji coba 

model TGT dalam konteks yang lebih spesifik 

dan belum banyak dikaji. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif quasi-eksperimen dengan 

nonequivalent control-group pretest-posttest. 

Seluruh siswa kelas V SDN 101739 Sei 

Mencirim menjadi populasi. Kelas VA dipilih 

secara purposive sampling sebagai kelas 

eksperimen dan Kelas VB sebagai kelas 

kontrol. Penelitian ini mengadopsi berbagai 

teknik pengumpulan data, yaitu tes tulis, 
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observasi dan dokumentasi. Instrumen spesifik 

yang dipakai adalah tes tulis berbentuk uraian 

diberikan dua kali yaitu sebelum murid 

menerima perlakuan (pretest) dan setelah 

perlakuan (posttest). Untuk kelas eksperimen 

perlakuan berupa pembelajaran dengan TGT 

sedangkan kelas kontrol pembelajaran dengan 

metode konvensional (ekspositori). Data yang 

telah dikumpulkan diolah dan dianalisis guna 

menjawab rumusan masalah dan hipotesis 

penelitian. Teknik analisis data yang dipakai 

adalah uji Kolmogorov-Smirnov untuk 

memeriksa normalitas data, uji Levene's untuk 

menguji homogenitas data dan uji t untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Untuk memastikan akurasi data, penelitian 

ini, yang melibatkan Kelas V A sebagai 

kelompok eksperimen dan Kelas V B sebagai 

kelompok kontrol, diawali dengan verifikasi 

kualitas instrumen soal. Sebelum menerapkan 

model TGT dan mengumpulkan data, instrumen 

soal melalui uji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran. Sebanyak 10 

soal esai diujikan kepada 24 siswa pada 23 

Februari 2024 untuk menguji validitasnya, 

memastikan soal dapat mengukur tujuan yang 

diinginkan. Berdasarkan kriteria rhitung>rtabel, 

lima soal (nomor 1, 2, 3, 4, dan 7) dinyatakan 

valid dan akan digunakan, sedangkan sisanya 

tidak valid. Selanjutnya, uji reliabilitas 

menunjukkan konsistensi yang kuat pada 

kelima soal valid tersebut, dengan nilai 

Cronbach's Alpha 0,836. Uji daya pembeda 

mengonfirmasi kemampuan soal nomor 1 dan 2 

dalam membedakan kemampuan siswa dengan 

kategori "baik sekali", sementara soal nomor 3, 

4, dan 7 berkategori "baik". Akhirnya, uji 

tingkat kesukaran menyimpulkan bahwa kelima 

soal valid tersebut memiliki tingkat kesukaran 

"sedang". 

Pretest dan posttest digunakan untuk menilai 

kondisi pembelajaran sebelum dan sesudah 

intervensi, sekaligus mengidentifikasi 

perbedaan hasil belajar antar kelompok. 

Perhitungan pretest untuk kelas eksperimen dan 

kontrol tersaji dalam tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Tabel 1. Perhitungan pretest 

untuk kelas eksperimen dan kontrol 

Data 

Perhitungan 

Pretest Kelas 

Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Rata-

rata 

V A (kelas 

kontrol)  

0 80 43,5 

V B (kelas 

eksperimen)  

10 80 42,8 

Sedangkan Hasil perhitungan Posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini:  

 

Tabel 2. Hasil perhitungan Posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Data 

Perhitungan 

Posttest 

Kelas 

Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Rata-

rata 

V A (kelas 

kontrol) 

30 100 70 

V B (kelas 

eksperimen) 

80 100 83 

Sumber: hasil olah data pada SPSS, April 2025. 

Dengan memperhatikan nilai rata-rata pada 

tabel 2, tampak bahwa nilai rata-rata kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-

rata kelompok kontrol dimana selisihnya 

mencapai 13 poin. Jika dibandingkan dengan 

nilai rata-rata pre test kelompok eksperimen 

meningkat 40,2 poin dan kelompok kontrol 

meningkat sebanyak 26,5 poin. Jadi, 

kesimpulan awal berdasarkan statistik deskriptif 

peningkatan hasil belajar kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan peningkatan hasil 

belajar kelas kontrol. 

Untuk mendapatkan informasi mengenai 

signifikansi perbedaan peningkatan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukan 
uji lanjutan yaitu uji statistika inferensial (uji 

hipotesis). Namun sebelum melakukan uji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas pada hasil pretest dan posttest untuk 

memeriksa distribusi data dan uji homogenitas.  

Dengan Kolmogorov-Smirnov, semua data 

pretest dan posttest pada kelas kontrol dan 

eksperimen menunjukkan signifikansi > 0,05, 

menyimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Setelah normalitas terpenuhi, uji 

homogenitas (Levene's test) dilakukan untuk 

memastikan kesamaan varians data. Hasil uji 

homogenitas pretest antara kelas kontrol dan 
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eksperimen menunjukkan nilai sig. > 0,05, yang 

berarti data homogen. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

ditunjukkan tabel di atas, rRata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi dari 

kelas kontrol menunjukkan dampak signifikan 

model pembelajaran TGT pada hasil belajar 

Matematika murid kelas V MI Ma'arif 09 

Pucung Lor. Singkatnya, siswa yang diajar 

dengan TGT menunjukkan kemajuan 

Matematika yang lebih besar dibandingkan 

mereka yang menerima pengajaran 

konvensional. 

 

1. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil pretest kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa pada kedua kelompok 

berada pada kondisi yang setara sebelum 

perlakuan diberikan. Dengan demikian, 

perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 

pada kelompok eksperimen dapat dinilai secara 

adil dalam kaitannya terhadap peningkatan hasil 

belajar. Setelah perlakuan, hasil posttest 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok, di mana kelompok 

eksperimen memperoleh hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

Hal ini mengindikasikan bahwa model TGT 

berpengaruh secara positif terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika siswa 

kelas V SD.  

Konsistensi hasil penelitian ini 

diperkuat oleh studi-studi sebelumnya. 

Penelitian Mardiana dan Ridha secara terpisah 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif TGT efektif dalam meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa (Mardiana et.al, 

2025 ; Ridha & Rizal, 2025) dan pendekatan 

pembelajaran konvensional cenderung 

mengurangi motivasi siswa, khususnya dalam 

matematika, sehingga menghambat pencapaian 

hasil belajar yang optimal (Fahrudin et.al., 2021 

; Wulandari et.al., 2022). Model TGT memiliki 

beberapa kelebihan yang diduga menjadi faktor 

utama dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

Pertama, pembelajaran berbasis tim dan 

kompetisi sehat dalam TGT mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa 

merasa terdorong untuk memahami materi 

karena hasil belajar mereka tidak hanya 

berdampak pada diri sendiri, tetapi juga pada 

keberhasilan tim (Slavin, 1995). Kedua, 

interaksi sosial dan kerja sama dalam kelompok 

mendorong siswa untuk lebih aktif berdiskusi, 

berbagi pemahaman, dan saling membantu 

dalam menyelesaikan soal. Pembelajaran TGT 

memungkinkan siswa belajar secara kolaboratif 

dengan suasana menyenangkan, sehingga 

meningkatkan daya serap materi (Hairunisa & 

Abdurahman, 2024). Ketiga, penggunaan media 

permainan dalam TGT, seperti kartu soal atau 

papan turnamen, menjadikan proses belajar 

lebih menarik dan mengurangi kejenuhan siswa 

dalam belajar matematika dan menciptakan 

suasana belajar aktif dan interaktif yang 

berdampak pada peningkatan pemahaman 

konsep matematika (Tanjung et.al, 2022). 

Keunggulan-keunggulan inilah yang secara 

keseluruhan menjadikan model TGT efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional yang cenderung pasif dan 

berpusat pada guru. 

 

D. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis data pretest dan 

posttest, baik secara deskriptif maupun 

inferensial, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Teams Games Tournaments 

(TGT) memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar Matematika 

siswa kelas V SDN 101739 Sei Mencirim. Pada 

tahap pretest, kemampuan awal siswa kelas 

eksperimen dan kontrol relatif setara, dengan 

selisih rata-rata hanya 0,3 poin. Namun, setelah 

diberikan perlakuan berupa pembelajaran TGT, 

kelas eksperimen menunjukkan peningkatan 

hasil belajar yang lebih tinggi, dengan rata-rata 

posttest sebesar 83 dibandingkan kelas kontrol 

yang hanya mencapai 70. Selisih peningkatan 

hasil belajar antara kelas eksperimen dan 

kontrol mencapai 13 poin. Uji Independent 

Sample t-Test menunjukkan perbedaan yang 

signifikan pada hasil posttest antara kedua 

kelompok (sig. 0,000 < 0,05), sedangkan pada 

pretest tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

(sig. 0,127 > 0,05). Dengan demikian, model 

pembelajaran TGT terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar Matematika siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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